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                KETERBUKAAN INFORMASI KEPADA PEMEGANG SAHAM

PT PETROSEA TBK
SEHUBUNGAN DENGAN RENCANA PENAWARAN TENDER WAJIB

SEBAGAIMANA DIMAKSUD DALAM PERATURAN OTORITAS JASA KEUANGAN 
NO. 9/POJK.04/2018 TENTANG PENGAMBILALIHAN PERUSAHAAN TERBUKA

PT Kreasi Jasa Persada (“Perseroan” atau “KJP”) selaku pihak yang melakukan Penawaran Tender Wajib telah mengungkapkan semua informasi material yang wajib diketahui oleh publik untuk keperluan 
Penawaran Tender Wajib ini dan tidak ada fakta material yang tidak diungkapkan atau dihilangkan sehingga menyebabkan informasi yang diberikan dalam Keterbukaan Informasi Penawaran Tender Wajib 
ini (“Keterbukaan Informasi”) menjadi tidak benar atau menyesatkan. 

Perseroan bertanggung jawab sepenuhnya atas kebenaran semua fakta material, informasi, dan/atau laporan yang tercantum dalam Keterbukaan Informasi dalam rangka Penawaran Tender Wajib 
ini. Keterbukaan Informasi dalam rangka Penawaran Tender Wajib ini dibuat sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 9/POJK.04/2018 tentang Pengambilalihan Perusahaan Terbuka 
(“POJK 9/2018”).

Informasi sebagaimana tercantum dalam Keterbukaan Informasi ini penting untuk dibaca dan diperhatikan oleh Pemegang Saham PT Petrosea Tbk (“Perusahaan Sasaran” atau “PTRO”) yang tertarik 
untuk berpartisipasi dalam Penawaran Tender Wajib atas saham Perusahaan Sasaran. Jika Anda kesulitan untuk memahami informasi sebagaimana tercantum dalam Keterbukaan Informasi ini, sebaiknya 
Anda berkonsultasi dengan perantara pedagang efek, manajer investasi, penasihat hukum, akuntan publik, penasihat keuangan atau penasihat profesional lainnya. 

PT KREASI JASA PERSADA
Kegiatan Usaha

Belum menjalankan kegiatan usaha

Berkedudukan di Jakarta, Indonesia
Kantor Pusat

Jakarta 11410

Email: kjp@petrindo.co.id 

Atas

ketersediaan dana yang cukup dan sanggup untuk melakukan pembayaran penuh dalam Penawaran Tender Wajib ini. 

Perusahaan Sasaran:

PT PETROSEA TBK
Kegiatan Usaha

Berkedudukan di Tangerang Selatan, Indonesia
Kantor Pusat

Sektor VII, CBD Bintaro Jaya
Tangerang Selatan 15224

Situs Web: www.petrosea.com
Email: corporate.secretary@petrosea.com

Keterbukaan Informasi ini diterbitkan pada tanggal 29 April 2024 

JADWAL KEGIATAN
Tanggal Pengumuman Penawaran Tender : 29 April 2024

Tanggal Penyelesaian : 5 Juni 2024

DEFINISI DAN SINGKATAN
“BEI” : PT Bursa Efek Indonesia. 
“Biro Administrasi Efek” : PT Datindo Entrycom.
“BNRI” : Berita Negara Republik Indonesia.
“CRO” : PT Caraka Reksa Optima.
“CUAN” : PT Petrindo Jaya Kreasi Tbk.
“Daftar Pemegang Saham” : Daftar pemegang saham yang dikeluarkan oleh Biro Administrasi Efek, yang 

memuat keterangan tentang kepemilikan efek oleh pemegang efek baik 
saham dalam Penitipan Kolektif di KSEI berdasarkan data yang diberikan 
oleh pemegang rekening kepada KSEI dan saham dalam bentuk warkat yang 
diadministrasikan oleh Biro Administrasi Efek. 

“Formulir Penawaran  : Formulir Penawaran Tender Wajib yang harus dilengkapi oleh Pemegang 
Tender Wajib”   Saham Yang Ditawarkan yang bersedia menerima Penawaran Tender Wajib.
“Harga Pembelian”  : Harga pembelian atas saham Perusahaan Sasaran yang dibayarkan oleh 

dua juta sembilan ratus dua puluh lima ribu tujuh ratus) Saham milik CRO 

Rupiah) per lembar Saham atau harga keseluruhan sebesar Rp940.000.000.000 
(sembilan ratus empat puluh miliar Rupiah).

“Harga Penawaran : Harga yang akan ditawarkan oleh KJP untuk membeli Saham Yang Ditawarkan 
Tender Wajib”

tiga koma dua tiga Rupiah) per lembar Saham, secara tunai.
“Hari Kalender” : Setiap hari dalam satu tahun sesuai dengan kalender Gregorius tanpa kecuali, 

waktu oleh Pemerintah Republik Indonesia dan hari kerja biasa yang karena 
suatu keadaan tertentu ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia sebagai 
bukan Hari Kerja.

“Hari Kerja”
ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia sebagai hari libur nasional dan 
hari kerja biasa yang karena suatu keadaan tertentu ditetapkan oleh Pemerintah 
Republik Indonesia sebagai bukan Hari Kerja.

“Kemenkumham”

Indonesia, Departemen Kehakiman Republik Indonesia, Departemen Hukum 

“Keterbukaan Informasi” : Keterbukaan informasi dalam rangka Penawaran Tender Wajib dalam rangka 
pemenuhan POJK 9/2018 ini.

“KSEI”  : PT Kustodian Sentral Efek Indonesia.
“Menkumham” 
“OJK”  : Otoritas Jasa Keuangan, yang merupakan lembaga yang independen dan bebas 

dari campur tangan pihak lain, yang mempunyai fungsi, tugas, dan wewenang 
pengaturan, pengawasan, pemeriksaan, dan penyidikan sebagaimana dimaksud 

Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan.
“Pemegang Saham”  : Para pemegang saham Perusahaan Sasaran. 
“Pemegang Saham : Pemegang Saham (selain Perseroan dan Perusahaan Sasaran terkait 
Yang Ditawarkan”  dengan saham treasury) yang berhak menjual Saham Perusahaan Sasaran 

yang merupakan Saham Yang Ditawarkan miliknya dalam Penawaran Tender 
Wajib. 

“Pemohon”  : Pemegang Saham Yang Ditawarkan yang wajib melengkapi dan mengajukan 
seluruh dokumen yang disyaratkan dalam rangka Penawaran Tender Wajib 
sebelum berakhirnya Periode Penawaran Tender Wajib.

“Penawaran Tender Wajib” : Penawaran untuk membeli sisa saham yang dimiliki oleh Pemegang Saham 

enam juta lima ratus lima puluh ribu enam ratus empat puluh tiga) saham atau 

modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perusahaan Sasaran per tanggal 
Keterbukaan Informasi ini yang akan dilakukan oleh Perseroan pada Harga 
Penawaran Tender Wajib. 

“Pengambilalihan” : Pengambilalihan sebagaimana dimaksud dalam POJK 9/2018.
“Pengendali”  : Pihak yang baik langsung maupun tidak langsung: 

seluruh saham dengan hak suara yang telah disetor penuh; atau
  2. mempunyai kemampuan untuk menentukan, baik langsung maupun 

tidak langsung, dengan cara apa pun pengelolaan dan/atau kebijakan 
perusahaan terbuka, 

  sesuai dengan Pasal 1 ayat (4) POJK 9/2018. 
“Penitipan Kolektif” : Penitipan atas efek yang dimiliki bersama oleh lebih dari satu pihak yang 

kepentingannya diwakili oleh KSEI.
“Peraturan I-A” 

Ekuitas Selain Saham Yang Diterbitkan Oleh Perusahaan Tercatat.
“Periode Penawaran
Tender Wajib”   Kalender setelah pengumuman Keterbukaan Informasi ini yang dimulai pada 

“Perseroan” atau “KJP” : PT Kreasi Jasa Persada.
“Perusahaan Efek : PT Henan Putihrai Sekuritas.
Yang Ditunjuk”
“Perusahaan Sasaran” : PT Petrosea Tbk, suatu perseroan terbatas terbuka yang didirikan berdasarkan 

Jaya, Tangerang Selatan, Banten, Indonesia 15224.
“POJK 9/2018” : Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 9/POJK.04/2018 Tahun 2018 tentang 

Pengambilalihan Perusahaan Terbuka. 
“POJK 17/2020”

“POJK 42/2020” : Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 42/POJK.04/2020 tentang Transaksi 

“PPSB”

“PSAK 65-PP38”

“Rekening Efek” : Rekening yang memuat catatan posisi saham dan/atau dana milik pemegang 
saham yang diadministrasikan di KSEI, atau pemegang rekening, berdasarkan 
perjanjian pembukaan rekening efek yang ditandatangani pemegang saham dan 
perusahaan efek dan/atau bank kustodian. 

“Rp” : Rupiah, mata uang sah negara Republik Indonesia. 
“Saham” : Saham biasa atas nama yang telah diterbitkan oleh Perusahaan Sasaran, yang 

telah disetor penuh oleh para pemegang saham Perusahaan Sasaran dengan 
nilai nominal Rp50 (lima puluh Rupiah) per saham yang memiliki hak yang sama 
dan sederajat dalam segala hal.

“Saham Yang Ditawarkan” : Seluruh Saham pada Perusahaan Sasaran yang dimiliki oleh para Pemegang 

ditempatkan dan disetor penuh dalam Perusahaan Sasaran.
“Tanggal Penyelesaian”

pada saat mana pembayaran akan dilakukan kepada Pemohon yang telah 
menyerahkan Formulir Penawaran Tender Wajib yang sah sebelum berakhirnya 
Periode Penawaran Tender Wajib. 

“TBNRI” : Tambahan Berita Negara Republik Indonesia.

I. PENDAHULUAN

Saham Perusahaan Sasaran (“PPSB”), Perseroan selaku pembeli telah menyelesaikan transaksi Pengambilalihan 

empat persen) dari seluruh Saham yang disetor dan ditempatkan di Perusahaan Sasaran sebesar Harga Pembelian 
(“Transaksi Pengambilalihan”). Sehubungan dengan telah diselesaikannya Transaksi Pengambilalihan, maka 
Perseroan telah menjadi Pengendali baru dari Perusahaan Sasaran sebagaimana dimaksud dalam ketentuan Pasal 
1 ayat (4) POJK 9/2018, dan oleh karenanya wajib melakukan Penawaran Tender Wajib sebagaimana disyaratkan 
oleh POJK 9/2018.
Sehubungan dengan Transaksi Pengambilalihan, Perseroan merupakan perusahaan terkendali dari CUAN, 

ditempatkan dan disetor Perseroan. Transaksi Pengambilalihan yang telah dilakukan oleh Perseroan merupakan 

keuangannya dikonsolidasikan dengan CUAN sebagai perusahaan terbuka, maka kewajiban transaksi material 
tersebut dilakukan CUAN. Secara keseluruhan, Transaksi Pengambilalihan telah dilaksanakan oleh CUAN sesuai 

menentukan nilai wajar dari objek Transaksi Pengambilalihan, dimana CUAN telah mendapatkan:

“KJPP”); 
dan 

informasi kepada pemegang saham CUAN sehubungan dengan transaksi material pada tanggal 5 Januari 2024 
(“Keterbukaan Informasi 5 Januari”). Keterbukaan Informasi 5 Januari tersebut selanjutnya diubah dan/atau 
ditambahkan dengan Perubahan dan/atau Tambahan Informasi atas Keterbukaan Informasi yang diumumkan 

“Perubahan/Tambahan Keterbukaan Informasi 7 Februari”).

informasi kepada pemegang saham CUAN sehubungan dengan transaksi material kepada OJK pada tanggal 

dan

persetujuan dari rapat umum pemegang saham sebelum menyelesaikan Transaksi Pengambilalihan, dimana 
rapat umum pemegang saham yang menyetujui Transaksi Pengambilalihan dilaksanakan pada 12 Februari 
2024.

Sehubungan dengan pelaksanaan Penawaran Tender Wajib, Perseroan dengan ini menyatakan niatnya untuk 
memenuhi kewajibannya dengan melaksanakan Penawaran Tender Wajib atas Saham Yang Ditawarkan, kecuali 

berikut ini: 
(a) Saham yang dimiliki pemegang saham yang telah melakukan transaksi pengambilalihan dengan Pengendali 

baru; 
(b) Saham yang dimiliki pihak lain yang telah mendapatkan penawaran dengan syarat dan kondisi yang sama dari 

Pengendali baru; 
(c) Saham yang dimiliki pihak lain yang pada saat bersamaan juga melakukan Penawaran Tender Wajib atau 

penawaran tender sukarela atas saham perusahaan terbuka yang sama; 
(d) Saham yang dimiliki pemegang saham utama; dan 
(e) Saham yang dimiliki oleh Pengendali lain dari perusahaan terbuka tersebut. 

Saham yang telah ditempatkan dan disetor penuh dan tercatat di BEI. Saham tersebut adalah saham biasa yang 
memberikan kepada pemiliknya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal, termasuk, antara lain, hak suara, 
hak memesan efek terlebih dahulu, dan hak untuk menerima dividen dan saham bonus.
Selanjutnya, tidak terdapat persetujuan dari pemerintah, badan, atau institusi lain yang perlu diperoleh Perseroan dan 
Perusahaan Sasaran sehubungan dengan Transaksi Pengambilalihan, selain dari persetujuan yang perlu diperoleh dari 

demikian, Perusahaan Sasaran telah memperoleh: 

Januari 2024 perihal Persetujuan Pemegang Saham dan Pengendali PT Petrosea Tbk; 

kewajiban untuk melakukan pemberitahuan kepada pihak ketiga sebelum penyelesaian Transaksi Pengambilalihan. 
Adapun Perseroan dan Perusahaan Sasaran tidak memiliki kewajiban untuk memperoleh persetujuan dan/atau 
melakukan pemberitahuan dari dan/atau kepada pihak ketiga mana pun terkait pelaksanaan Penawaran Tender 
Wajib.

II. PERSYARATAN DAN KETENTUAN PENAWARAN TENDER WAJIB
Persyaratan dan ketentuan yang harus dipenuhi dari Penawaran Tender Wajib serta informasi lainnya sehubungan 
dengan Penawaran Tender Wajib adalah sebagai berikut:
A. Jumlah Saham Dalam Penawaran Tender Wajib

puluh ribu enam ratus empat puluh tiga) Saham yang dimiliki oleh Pemegang Saham Yang Ditawarkan atau 

disetor Perusahaan Sasaran. 
B. Harga Penawaran Tender Wajib 

paling tinggi antara: 

satu Rupiah). 
Berikut adalah tabel harga tertinggi perdagangan harian di BEI selama 90  hari terakhir sebelum pengumuman 

 Harga Tertinggi  Harga Tertinggi  Harga Tertinggi
 No.  Tanggal  (Rp)  No.  Tanggal  (Rp)  No.  Tanggal  (Rp)

lima ratus empat puluh tiga koma dua tiga Rupiah) untuk setiap Saham, dimana angka tersebut merupakan harga 

Pembayaran atas Saham yang akan dibeli oleh Perseroan dalam Penawaran Tender Wajib ini dilakukan dalam 
mata uang Rupiah.
Sebagai informasi tambahan, KJP telah melakukan pengumuman negosiasi sehubungan dengan Transaksi 
Pengambilalihan sesuai dengan ketentuan Pasal 4 POJK 9/2018. Pengumuman atas Transaksi Pengambilalihan 

tertutup (namun merupakan perusahaan terkendali dari CUAN), maka pengumuman pada situs web BEI tersebut 
dilakukan oleh CUAN yang memiliki akses untuk melakukan pengumuman tersebut sebagai perusahaan yang 

melakukan penyampaian pengumuman negosiasi kepada (a) Perusahaan Sasaran dan (b) OJK melalui suratnya 

C. Periode Penawaran Tender Wajib
 Pemegang Saham Yang Ditawarkan dapat menjual Saham miliknya selama Periode Penawaran Tender 

Keterbukaan Informasi ini, sesuai dengan ketentuan Pasal 14 huruf a POJK 9/2018. Periode Penawaran Tender 

 Setiap Pemohon yang bermaksud untuk menjual Saham miliknya dalam Penawaran Tender Wajib ini wajib 

Penawaran Tender Wajib yang wajib diisi dengan lengkap dan dikembalikan kepada Biro Administrasi Efek 

D. Pembelian Saham Dan Tanggal Penyelesaian
 Proses jual beli saham dalam rangka Penawaran Tender Wajib ini akan dilakukan melalui BEI dengan 

memperhatikan ketentuan yang ditetapkan dalam Keterbukaan Informasi dalam rangka Penawaran Tender Wajib 
dan Formulir Penawaran Tender Wajib.

 Pembayaran atas Penawaran Tender Wajib ini akan dilakukan pada Tanggal Penyelesaian.
 Berikut di bawah ini struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perusahaan Sasaran sebelum dan 

setelah Pelaksanaan Tender Wajib:
 Sebelum Pelaksanaan Penawaran Tender Wajib
 Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perusahaan Sasaran berdasarkan Daftar Pemegang Saham 

Perusahaan Sasaran per tanggal 29 Februari 2024 yang diterbitkan oleh Biro Administrasi Efek, yakni PT Datindo 
Entrycom, sebelum pelaksanaan Penawaran Tender Wajib adalah sebagai berikut: 

 
Keterangan

                                               Nilai Nominal Rp50  Persentase 
  Jumlah Saham  Jumlah Nilai  Kepemilikan 
  (Lembar) Nominal (Rp)  (%)
Modal Dasar 4.034.420.000 201.721.000.000,00 
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh   

Saham Treasury
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.008.605.000 50.430.250.000,00 100,00
Saham Dalam Portepel 3.025.815.000 151.290.750.000,00 -

 Setelah Pelaksanaan Penawaran Tender Wajib
 Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perusahaan Sasaran setelah pelaksanaan Penawaran 

Tender Wajib dengan asumsi seluruh Pemegang Saham Yang Ditawarkan melaksanakan haknya untuk 
berpartisipasi dalam Penawaran Tender Wajib dengan menjual seluruh Saham Yang Ditawarkan adalah sebagai 
berikut: 

 
Keterangan

                                                   Nilai Nominal Rp50  Persentase 
  Jumlah Saham  Jumlah Nilai  Kepemilikan 

    (Lembar)       Nominal (Rp)                     (%) 
Modal Dasar 4.034.420.000 201.721.000.000,00 
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh   

Saham Treasury
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.008.605.000 50.430.250.000,00 100,00
Saham Dalam Portepel 3.025.815.000 151.290.750.000,00 -

Dikeluarkan oleh Perusahaan Terbuka (“POJK 29/2023”), Perusahaan Sasaran akan memperhatikan jangka 
waktu pengalihan kembali saham treasury 
tentang Pembelian Kembali Saham Yang Dikeluarkan Oleh Perusahaan Terbuka (“POJK 30/2017”) karena 
Perusahaan Sasaran berada dalam jangka waktu pelaksanaan pengalihan saham treasury sebelum berlakunya 

 Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Perusahaan Sasaran, Perusahaan Sasaran berencana akan mengalihkan 
kembali saham treasury
Perusahaan Sasaran belum dapat mengalihkan saham treasury dalam jangka waktu 2 tahun, maka Perusahaan 
Sasaran akan mengalihkan saham treasury tersebut dalam jangka waktu 1 tahun setelah berakhirnya jangka waktu 2 

E. Persetujuan Dan Persyaratan Pemerintah
 Tidak terdapat persetujuan atau persyaratan yang ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia yang wajib dipenuhi 

oleh Perseroan sehubungan dengan Penawaran Tender Wajib ini, selain peraturan dari OJK, yaitu POJK 9/2018. 
 Sehubungan dengan Penawaran Tender Wajib ini, sampai dengan tanggal Keterbukaan Informasi ini, Perseroan 

tidak pernah menerima gugatan hukum dan keberatan dari pihak mana pun dan Penawaran Tender Wajib ini 
juga tidak bertentangan atau melanggar ketentuan dalam anggaran dasar Perseroan. Tidak ada perkara atau 
sengketa baik di dalam maupun di luar pengadilan yang bersifat material yang melibatkan Pengendali Baru dan/
atau Perusahaan Sasaran yang dapat mempengaruhi Penawaran Tender Wajib ini dan terhadap kelangsungan 
usaha Perseroan dan/atau Perusahaan Sasaran. 

III. LATAR BELAKANG PENGENDALIAN, TUJUAN PENAWARAN TENDER
WAJIB DAN RENCANA TERHADAP PERUSAHAAN SASARAN

A. Latar Belakang Pengambilalihan Perusahaan Sasaran

pembeli dan CRO selaku penjual melakukan penyelesaian pembelian dan pengalihan Saham yang dilakukan 

persen) dari seluruh modal yang ditempatkan dan disetor penuh dalam Perusahaan Sasaran dengan Harga 

(sembilan ratus empat puluh miliar Rupiah). 
 Pada tanggal Keterbukaan Informasi ini, seluruh persyaratan pendahuluan yang disepakati antara Perseroan dan 

CRO dalam PPSB telah terpenuhi seluruhnya. 
 Pengendalian yang dilakukan oleh Perseroan dalam Perusahaan Sasaran dilakukan dengan mengambilalih 

pendahuluan berdasarkan PPSB telah terpenuhi, persyaratan mana termasuk persetujuan rapat umum pemegang 

dari CRO yang ditujukan pada Perseroan (“Surat Pernyataan CRO”). Berdasarkan Surat Pernyataan CRO 
tersebut, CRO menyatakan bahwa sejak Tanggal Penyelesaian, CRO melepaskan kendali atas Perusahaan 
Sasaran dan kapasitasnya sebagai Pengendali Perusahaan Sasaran dan selanjutnya menyatakan dan menunjuk 
Perseroan sebagai Pengendali Perusahaan Sasaran yang baru, serta CRO setuju untuk melakukan dekonsolidasi 
atas laporan keuangan Perusahaan Sasaran dan menyatakan laporan keuangan Perusahaan Sasaran dapat 
dikonsolidasikan kepada laporan keuangan CUAN yang merupakan pengendali dari Perseroan. Selain itu, di dalam 
PPSB, CRO juga telah sepakat untuk memastikan Perseroan menjadi Pengendali Perusahaan Sasaran dan CRO 
wajib melakukan segala hal yang dibutuhkan oleh otoritas pemerintah untuk menyimpulkan bahwa Perseroan 
adalah Pengendali Perusahaan Sasaran. Oleh karena berdasarkan Surat Pernyataan CRO dan PPSB, CRO telah 
memberikan hak untuk mengatur kebijakan keuangan (terkait konsolidasi laporan keuangan) dan operasional 
Perusahaan Sasaran maka dapat disimpulkan bahwa Perseroan merupakan pengendali baru atas Perusahaan 
Sasaran. 

sebagai suatu kelompok yang terorganisasi. Oleh karena itu, CRO membuat dan menandatangani Surat 

menyerahkan pengendalian Perusahaan Sasaran kepada Perseroan, yang dengan kata lain, CRO sudah tidak 
akan mengendalikan Perusahaan Sasaran setelah Transaksi Pengambilalihan ini efektif. 

 Setelah Transaksi Pengambilalihan, Perseroan akan menjadi pengendali tunggal dalam Perusahaan Sasaran, 
sehingga Perseroan dan CRO bukan merupakan Kelompok Yang Terorganisasi sebagaimana dimaksud dalam 
POJK 9/2018. 

seluruh persyaratan pendahuluan berdasarkan PPSB telah terpenuhi, persyaratan mana termasuk persetujuan 
rapat umum pemegang saham) sebagaimana dijelaskan di atas, pengendalian Perseroan dalam Perusahaan 
Sasaran juga ditunjukkan melalui kemampuan Perseroan berdasarkan PPSB yang telah menempatkan 

memiliki pengaruh terhadap kebijakan Perseroan dan bahkan di CUAN, yang merupakan entitas induk pengendali 

sebagai Direktur Keuangan di CUAN, dan Sdr. Erwin Ciputra yang merupakan Komisaris Utama di Perseroan dan 
CUAN. Dengan demikian, pengendalian Perseroan pada Perusahaan Sasaran selain melalui kepemilikan saham 

Kartika Hendrawan yang memiliki kewenangan untuk mengatur berbagai kebijakan pada Perusahaan Sasaran 
dalam kapasitasnya sebagai Presiden Direktur (Direktur Utama) dan Direktur di Perusahaan Sasaran. 

investor tersebut memiliki hak suara kurang dari hak suara mayoritas di investee, sebagai contoh melalui 

yakni pengaturan kontraktual antara investor dan pemilik suara lain dapat memberikan hak bagi investor untuk 
melaksanakan hak suara yang cukup untuk memberikan kekuasaan kepada investor.

yang terorganisasi. Oleh karena itu, CRO membuat dan menandatangani Surat Pernyataan CRO untuk 
mengindikasikan hal tersebut secara tegas dimana CRO menyerahkan pengendalian Perusahaan Sasaran kepada 
Perseroan, yang dengan kata lain, CRO sudah tidak akan mengendalikan Perusahaan Sasaran setelah Transaksi 
Pengambilalihan ini efektif. 

 Setelah Transaksi Pengambilalihan, Perseroan akan menjadi pengendali tunggal dalam Perusahaan Sasaran, 
sehingga Perseroan dan CRO bukan merupakan kelompok yang terorganisasi sebagaimana dimaksud dalam 
POJK 9/2018. 

 Ada pun struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perusahaan Sasaran sebelum dan setelah terjadinya 
Transaksi Pengambilalihan adalah sebagai berikut: 

 Sebelum Transaksi Pengambilalihan 
 Berikut adalah struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perusahaan Sasaran berdasarkan Daftar 

Pemegang Saham Perusahaan Sasaran per tanggal 29 Januari 2024 yang diterbitkan oleh Biro Administrasi Efek 
sebelum Transaksi Pengambilalihan terjadi: 

  
Keterangan

                                              Nilai Nominal Rp50            Persentase 
  Jumlah Saham  Jumlah Nilai  Kepemilikan     (Lembar)          Nominal (Rp)                    (%)

Modal Dasar 4.034.420.000 201.721.000.000,00 
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh   

Saham Treasury
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.008.605.000 50.430.250.000,00 100,00
Saham Dalam Portepel 3.025.815.000 151.290.750.000,00 -

 Setelah Transaksi Pengambilalihan 
 Berikut adalah struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perusahaan Sasaran setelah Transaksi 

Pengambilalihan terjadi: 
 

Keterangan
                                                   Nilai Nominal Rp50  Persentase 

  Jumlah Saham  Jumlah Nilai  Kepemilikan     (Lembar)       Nominal (Rp)                       (%)
Modal Dasar 4.034.420.000 201.721.000.000,00 
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh   

Saham Treasury
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh  1.008.605.000 50.430.250.000,00 100,00
Saham Dalam Portepel 3.025.815.000 151.290.750.000,00 -

B. Tujuan Penawaran Tender Wajib
 Untuk melaksanakan kepatuhan terhadap POJK 9/2018, Perseroan sebagai pihak yang melakukan Penawaran 

Tender Wajib bermaksud untuk memberikan kesempatan kepada Pemegang Saham Yang Ditawarkan untuk 
menjual Saham mereka pada Harga Penawaran Tender Wajib. 

hari yang dimulai 1 hari setelah pengumuman Penawaran Tender Wajib dan menyelesaikan transaksi Penawaran 
Tender Wajib dengan cara penyerahan uang, paling lambat 12 hari setelah jangka waktu Penawaran Tender Wajib 
berakhir.

 Pemegang Saham Yang Ditawarkan yang tidak berminat untuk menjual Saham miliknya kepada Perseroan akan 
tetap menjadi pemegang saham Perusahaan Sasaran.  

C. Rencana Terhadap Perusahaan Sasaran 
 Setelah Penawaran Tender Wajib selesai, Perseroan berencana untuk tetap melakukan kegiatan operasional 

Perusahaan Sasaran sesuai dengan kegiatan usaha aktual Perusahaan Sasaran.
 Perseroan sebagai pihak yang melakukan Penawaran Tender Wajib dengan ini menyatakan bahwa setelah 

dilaksanakannya Penawaran Tender Wajib: 
(1) memiliki rencana untuk mempertahankan dan mengembangkan lini usaha Perusahaan Sasaran sejalan 

dengan strategi usaha Perseroan secara umum dan dengan mempertimbangkan kepentingan terbaik 
Perseroan dan grup Perseroan demi terjadinya sinergi antara Perusahaan Sasaran dengan Perseroan; 

(2) tidak berencana untuk mengusulkan pengajuan delisting Saham Perusahaan Sasaran dari BEI kecuali setelah 
pelaksanaan Penawaran Tender Wajib menyebabkan Perusahaan Sasaran tidak lagi memenuhi persyaratan 
sebagai perusahaan tercatat; 

(4) tidak berencana untuk mengubah status Perusahaan Sasaran dari perusahaan terbuka menjadi perusahaan 
tertutup kecuali setelah pelaksanaan Penawaran Tender Wajib menyebabkan Perusahaan Sasaran tidak lagi 
memenuhi persyaratan sebagai perusahaan terbuka; dan

(5) sampai pada tanggal Keterbukaan Informasi ini, Perseroan (a) tidak memiliki rencana untuk melakukan 
perubahan terhadap keberlangsungan hubungan kerja seluruh karyawan Perusahaan Sasaran, kecuali 
bagi mereka yang mengundurkan diri secara sukarela, dan (b) tidak memiliki rencana untuk melakukan 
pengakhiran hubungan kerja terhadap karyawan Perusahaan Sasaran. 

D. Kewajiban Pengalihan Saham Kembali

sebagaimana di bawah ini tidak terpenuhi oleh Perusahaan Sasaran, yaitu: 
(1) jumlah Free Float

(SID),
 maka Perseroan akan melakukan penjualan kembali sahamnya sehingga ketentuan di atas terpenuhi, sebagaimana 

dua tahun sejak Penawaran Tender Wajib selesai dilaksanakan, sesuai dengan batas waktu sebagaimana diatur 
. 

 Selanjutnya, dalam hal pelaksanaan Penawaran Tender Wajib mengakibatkan kepemilikan saham oleh 

akan menjual dan mengalihkan kembali Saham Perusahaan Sasaran sehingga kepemilikan masyarakat 

ketentuan dan dalam batas waktu yang diatur dalam Pasal 21 POJK 9/2018. 
 Tidak ada kontrak antara pemegang saham utama atau pemegang saham pengendali dengan Perseroan 

yang mengakibatkan adanya (a) penggunaan sumber daya Perusahaan Sasaran yang akan diambil 
alih dalam jumlah yang material (b) perubahan atas perjanjian atau kesepakatan yang sudah dibuat oleh 
Perusahaan Sasaran; atau (c) perubahan terhadap standar prosedur operasional Perusahaan Sasaran yang 

mengandung benturan kepentingan, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 POJK 9/2018. 

IV. INFORMASI PENGENDALI BARU
A. Riwayat Singkat Perseroan
 Perseroan, berkedudukan di Jakarta Barat, adalah suatu perseroan terbatas yang didirikan dan diatur 

“Akta Pendirian Perseroan”).
 Sampai dengan tanggal Keterbukaan Informasi ini, anggaran dasar Perseroan yang terakhir adalah 

sebagaimana termuat di dalam Akta Pendirian Perseroan. 

Palmerah, Jakarta, Indonesia 11410, dengan rincian untuk keperluan komunikasi atau surat menyurat 
sebagai berikut:

PT Kreasi Jasa Persada

Email: kjp@petrindo.co.id 
B. Kegiatan Usaha Perseroan

Keterbukaan Informasi ini, Perseroan belum menjalankan kegiatan usaha apa pun. 
C. Struktur permodalan dan kepemilikan saham
 Berdasarkan Akta Pendirian Perseroan: 

 
Keterangan

                                       Nilai Nominal Rp1.000.000,00 Persentase 
  Jumlah Saham  Jumlah Nilai  Kepemilikan 

   (Lembar) Nominal (Rp) (%)
 Modal Dasar 15.000 15.000.000.000,00 

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh   
PT Petrindo Jaya Kreasi Tbk 4.999 4.999.000.000,00 99,98
PT Tamtama Perkasa  1 1.000.000,00 0,02
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 5.000 5.000.000.000,00 100,00
Saham Dalam Portepel 10.000 10.000.000.000,00 -

 CUAN telah melakukan penyetoran modal terhadap Perseroan yang mana telah diterima oleh Perseroan 

Setoran modal oleh CUAN tersebut telah digunakan oleh Perseroan untuk Pengambilalihan Perusahaan 

 Berdasarkan struktur permodalan dan susunan pemegang saham di atas dan struktur kepemilikan Perseroan 
sebagaimana yang tercantum dalam Bagian I Bab IV ini, pemilik manfaat akhir ( ) 
Perseroan adalah Prajogo Pangestu. 

D. Kepengurusan dan pengawasan 
 Berdasarkan Akta Pendirian Perseroan, susunan Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan adalah sebagai 

berikut: 
 Dewan Komisaris 
 Komisaris  : Erwin Ciputra
 Direksi

 Direktur : Diana Arsiyanti

di Perseroan pada tanggal Keterbukaan Informasi ini diterbitkan. 
E. Ikhtisar data keuangan penting 

usaha yang dijalankan oleh Perseroan, Perseroan belum memiliki laporan keuangan yang telah diaudit oleh 
kantor akuntan publik mana pun. 

Sasaran.
G. Kecukupan dana dan sumber dana 
 Perseroan memiliki dana yang cukup untuk pelaksanaan Penawaran Tender Wajib dan sumber dana 

yang digunakan oleh Perseroan dalam pelaksanaan Penawaran Tender Wajib berasal dari dana internal 
Perseroan. Dana internal Perseroan tersebut diperoleh dari setoran modal yang dilakukan oleh CUAN, yang 
berasal dari fasilitas pinjaman yang diperoleh CUAN dari PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 

H. Keterangan terkait lainnya 
 Selain OJK, tidak ada izin atau persetujuan lain dari pihak/instansi pemerintah yang berwenang yang harus 

diperoleh Perseroan untuk melakukan Penawaran Tender Wajib ini.
 Sampai dengan tanggal Keterbukaan Informasi ini, Perseroan tidak sedang tersangkut perkara perdata, 

pidana dan/atau perselisihan lain di lembaga peradilan dan/atau di lembaga arbitrase baik di Indonesia 
maupun di luar negeri atau perselisihan administratif dengan instansi pemerintah yang berwenang 
termasuk perselisihan sehubungan dengan kewajiban perpajakan atau perselisihan yang berhubungan 
dengan masalah perburuhan yang berdampak material pada kelangsungan usaha Perseroan, perselisihan 
persaingan usaha, ataupun dinyatakan pailit oleh pihak ketiga yang mengganggu jalannya kegiatan usaha 
Perseroan apabila Perseroan dinyatakan sebagai pihak kalah atau yang harus membayar ganti rugi.

I. Struktur Grup Perseroan
 Berikut adalah struktur kepemilikan Perseroan sampai dengan tanggal Keterbukaan Informasi ini: 

STRUKTUR KEPEMILIKAN SAHAM PT KREASI JASA PERSADA

V. INFORMASI TENTANG PERUSAHAAN SASARAN
A. Riwayat singkat Perusahaan Sasaran
 PTRO, berkedudukan di Tangerang Selatan, adalah suatu perseroan terbatas yang didirikan dan diatur 

berdasarkan hukum Republik Indonesia. PTRO didirikan dengan nama PT Petrosea International Indonesia, 

“Akta Pendirian Perusahaan Sasaran”). 
 Sampai dengan tanggal Keterbukaan Informasi ini, “Akta Pendirian Perusahaan Sasaran” yang memuat 

anggaran dasar PTRO telah mengalami beberapa kali perubahan sebagaimana terakhir kali diubah dengan 

AH.01.11.Tahun 2022 tanggal 28 Oktober 2022 (Akta Pendirian Perusahaan Sasaran beserta dengan seluruh 
 “Anggaran Dasar Perusahaan Sasaran”). 

VII, CBD Bintaro Jaya, Kelurahan Pondok Jaya, Kecamatan Pondok Aren, Tangerang Selatan, dengan 
rincian untuk keperluan komunikasi atau surat menyurat sebagai berikut: 

PT Petrosea Tbk

Kelurahan Pondok Jaya, Kecamatan Pondok Aren, Tangerang Selatan 15224

Situs Web: www.petrosea.com
Email: corporate.secretary@petrosea.com

 Perusahaan Sasaran juga memiliki kantor pendukung di Balikpapan, dengan rincian alamat sebagai berikut:
Kantor Operasional

Petrosea Support Facilities

Kantor Administratif

B. Kegiatan usaha Perusahaan Sasaran

dalam bidang Konstruksi, Pertambangan dan Penggalian, Industri Pengolahan, Perdagangan, Pengangkutan 
dan Pergudangan, Informasi dan Komunikasi, Aktivitas Profesional, Ilmiah dan Teknis, Aktivitas Penyewaan dan 
Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi, Ketenagakerjaan, serta Pendidikan. Namun, kegiatan usaha yang saat 

C. Struktur permodalan dan kepemilikan saham 

di Kota Tangerang, dan (ii) Daftar Pemegang Saham Perusahaan Sasaran yang diterbitkan oleh PT 
Datindo Entrycom selaku Biro Administrasi Efek Perusahaan Sasaran tertanggal 29 Februari 2024, struktur 
permodalan dan susunan pemegang saham Perusahaan Sasaran adalah sebagai berikut: 

 
Keterangan

                                    Nilai Nominal Rp50         Persentase
   Jumlah Saham  Jumlah Nilai         Kepemilikan
   (Lembar) Nominal (Rp)        (%)
Modal Dasar 4.034.420.000 201.721.000.000,00 
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh   

Saham Treasury
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh  1.008.605.000 50.430.250.000,00 100,00
Saham Dalam Portepel  3.025.815.000 151.290.750.000,00 -

 Berdasarkan struktur permodalan dan susunan pemegang saham di atas dan struktur kepemilikan Perseroan 
setelah Transaksi Pengambilalihan sebagaimana yang tercantum dalam Bagian G Bab V ini, pemilik manfaat 

Prajogo Pangestu.
D. Kepengurusan dan pengawasan 

diterbitkannya Keterbukaan Informasi ini adalah sebagai berikut: 
Dewan Komisaris 
Presiden Komisaris merangkap Komisaris Independen : Osman Sitorus
Komisaris : Prof. Ginandjar Kartasasmita

Komisaris : Jenderal Pol (Purn.) Drs. Sutanto
Komisaris : Erwin Ciputra

Direksi

Direktur : Kartika Hendrawan
Direktur : Ruddy Santoso

Direktur : Iman Darus Hikhman

di Perusahaan Sasaran pada tanggal Keterbukaan Informasi ini diterbitkan. 
E. Ikhtisar data keuangan penting
 Berikut adalah ikhtisar keuangan Perusahaan Sasaran berdasarkan laporan keuangan interim konsolidasi 

dipertanggungjawabkan oleh Kasman, akuntan publik dari Kantor Akuntan Publik Imelda dan Rekan,   dan 

dengan opini wajar tanpa pengecualian:

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasi

 Keterangan 30 September* 31 Desember
  2023 2022 2021

Laporan Laba Rugi Komprehensif Konsolidasi

 
Keterangan

 Periode 9 Bulan yang                         31 Desember
  Berakhir pada tanggal 
  30 September 2023*  
 2023 2022 2022 2021

Perseroan. 
G. Skema perubahan struktur Pengendali Perusahaan Sasaran sebelum dan sesudah Transaksi 

Pengambilalihan oleh Perseroan
 Berikut adalah struktur pengendalian Perusahaan Sasaran sebelum dan sesudah dilaksanakannya 

Transaksi Pengambilalihan oleh Perseroan: 
 Sebelum Transaksi Pengambilalihan

 o
  Sesudah Transaksi Pengambilalihan

VI. PROSEDUR PENAWARAN TENDER WAJIB
A. Pemohon yang berhak
 Pihak yang berhak untuk turut serta dalam Penawaran Tender Wajib ini adalah Pemegang Saham Yang 

Ditawarkan yang telah melengkapi dan mengajukan semua dokumen yang disyaratkan untuk Penawaran 
“Pemohon”). Pemohon harus 

terdaftar sebagai Pemegang Saham Publik sampai dengan tanggal Penutupan Penawaran Tender dan 

 Bagi para Pemegang Saham Yang Ditawarkan yang Saham miliknya masih dalam bentuk warkat ( ) 
dan ingin berpartisipasi dalam Penawaran Tender Wajib harus: 
(1) memastikan bahwa Saham tersebut terdaftar atas nama Pemohon dalam Daftar Pemegang Saham 

Perusahaan Sasaran, yang disimpan Biro Administrasi Efek sebelum dan sesudah dilaksanakannya 
konversi Saham; 

(2) terlebih dahulu mengkonversikan Saham miliknya menjadi dalam bentuk tanpa warkat ( ) 
dengan cara:

pemegang Rekening Efek pada KSEI; dan
(b) mengkonversikan Saham bentuk warkatnya menjadi tanpa warkat ( ).

 Para pemegang saham Perusahaan Sasaran yang Saham miliknya masih dalam bentuk warkat dan belum 

dengan menghubungi PT Datindo Entrycom, sebagai Biro Administrasi Efek yang ditunjuk. 
 Permohonan konversi Saham menjadi bentuk tanpa warkat tersebut wajib disampaikan kepada Biro 

Penawaran Tender Wajib. Biaya yang akan dikeluarkan untuk konversi Saham menjadi Saham tanpa 
warkat sehubungan dengan Penawaran Tender Wajib ini sepenuhnya akan dibebankan kepada dan 
dibayar oleh Pemohon.

B. Formulir Penawaran Tender Wajib
 Permohonan untuk ikut serta dalam Penawaran Tender Wajib harus disampaikan berdasarkan syarat 

dan ketentuan yang dinyatakan di dalam Keterbukaan Informasi Penawaran Tender Wajib dan Formulir 
Penawaran Tender Wajib. Formulir Penawaran Tender Wajib dapat diperoleh di kantor Biro Administrasi 
Efek atau melalui email dengan memberikan permintaan pengiriman  Formulir Penawaran Tender 
Wajib terlebih dahulu ke alamat sebagai berikut: 

PT Datindo Entrycom

Email: corporatesecretary@datindo.com 
 Permohonan Penawaran Tender Wajib dapat dilakukan dengan cara mengisi secara lengkap Formulir 

Penawaran Tender Wajib yang diperoleh dari Biro Administrasi Efek untuk dibuat dalam 4 (empat) salinan. 
Permohonan yang tidak memenuhi persyaratan yang ditentukan di atas akan dianggap batal demi hukum 
dan karenanya tidak akan dilayani. 

C. Periode Penawaran Tender Wajib
 Periode Penawaran Tender Wajib akan dimulai pada tanggal 09.00 Waktu Indonesia Barat pada tanggal 

D. Tata Cara Pengajuan Formulir Penawaran Tender Wajib
(1) Pemohon harus melengkapi dan mengajukan permohonannya selama Periode Penawaran Tender 

Wajib kepada Biro Administrasi Efek. Permohonan tersebut harus disampaikan selama Periode 
Penawaran Tender Wajib, permohonan harus disampaikan oleh Pemohon yang berhak atau kuasanya 

(a) 4 rangkap Formulir Penawaran Tender Wajib yang telah dilengkapi dan ditandatangani secara 
sah oleh Pemohon atau kuasanya. Dalam hal Pemohon adalah penerima kuasa, maka penerima 
kuasa harus menyampaikan dokumen asli surat kuasa yang diberikan kepadanya untuk bertindak 
untuk dan atas nama Pemohon, surat kuasa mana ditandatangani oleh Pemohon dan dalam 
bentuk yang dapat diterima oleh Biro Administrasi Efek; 

(b) Fotokopi bukti identitas Pemohon (kartu tanda penduduk untuk penduduk lokal atau paspor/izin 
tinggal sementara untuk penduduk asing, atau anggaran dasar dan nomor pokok wajib pajak 
untuk korporasi/badan hukum); dan 

(c) Bukti kepemilikan Saham yang dikeluarkan oleh perusahaan sekuritas atau bank kustodian 
dimana Saham Pemohon disimpan. 

 Formulir surat kuasa juga dapat diperoleh di kantor Biro Administrasi Efek, atau melalui email 
sebagaimana disebutkan di atas. 

(2) Pemohon wajib mengajukan Formulir Penawaran Tender Wajib untuk berpartisipasi dalam Penawaran 
Tender Wajib kepada Biro Administrasi Efek pada alamat tersebut di atas. Pemohon wajib memastikan 
bahwa sebelum memasukkan Formulir Penawaran Tender Wajib, Formulir Penawaran Tender Wajib 
telah dibubuhi stempel perusahaan sekuritas atau bank kustodian dimana Saham Pemohon disimpan. 

kustodian Pemohon yang kemudian akan menyerahkan Formulir Penawaran Tender Wajib tersebut 
kepada Biro Administrasi Efek. 

(4) Perusahaan sekuritas atau bank kustodian yang menyimpan Saham atas nama Pemohon akan 
menginstruksikan kepada KSEI untuk mengalihkan Saham yang akan dijual di dalam Penawaran 
Tender Wajib ke dalam rekening penampungan sementara di KSEI (“Rekening Penampungan 
Sementara”). Pengalihan Saham ke Rekening Penampungan Sementara tersebut akan dilaksanakan 
dengan memberikan instruksi pengalihan efek (SECTRS) melalui Central Depository and Book Entry 
Settlement System (“C-BEST”). 

(5) Saham di dalam Rekening Penampungan Sementara tidak akan dialihkan ke rekening efek 
perusahaan sekuritas yang ditunjuk (atas nama Perseroan selaku pihak yang melakukan Penawaran 
Tender Wajib) di KSEI sampai dengan tanggal penutupan Periode Penawaran Tender Wajib, kecuali 

akan menyerahkan daftar Pemohon yang telah mengalihkan Saham miliknya ke dalam Rekening 
Penampungan Sementara kepada Perusahaan Efek Yang Ditunjuk, selaku perusahaan sekuritas yang 

yang ditentukan di dalam Keterbukaan Informasi Penawaran Tender Wajib ini. 

tersebut bersifat konklusif dan mengikat terhadap Pemohon. Selanjutnya KSEI akan mengalihkan 
atau memindahkan Saham dari Rekening Penampungan Sementara ke rekening efek perusahaan 
sekuritas yang ditunjuk (atas nama Perseroan selaku pihak yang melakukan Penawaran Tender Wajib) 
di KSEI setelah dilaksanakannya pemindahan dana dari Perseroan selaku pihak yang melakukan 
Penawaran Tender Wajib ke rekening KSEI. Pemindahan Saham dan dana tersebut akan dilaksanakan 
paling lambat dalam 1 Hari Kerja sebelum tanggal pembayaran. 

E. Bukti Penerimaan
 Biro Administrasi Efek menerbitkan tanda terima untuk penerimaan Formulir Pendaftaran Tender Wajib, 

yang merupakan halaman keempat dari Formulir Penawaran Tender Wajib yang telah ditandatangani dan 
diberi stempel perusahaan oleh Biro Administrasi Efek sebagai bukti penerimaan atas Formulir Penawaran 
Tender Wajib (“Bukti Penerimaan”). Bukti Penerimaan tersebut harus disimpan untuk diserahkan kembali 
pada saat pengambilan, pengembalian saham atau penerimaan pembayaran. 

F. Pembatalan Formulir Penawaran Tender Wajib

Penawaran Tender Wajib dapat membatalkan keikutsertaannya dalam Penawaran Tender Wajib untuk 
seluruh atau sebagian Saham miliknya yang telah dipindahkan ke dalam Rekening Penampungan 
Sementara dengan memberikan pemberitahuan tertulis yang menyebutkan alasan pembatalan kepada 
perusahaan sekuritas atau bank kustodian, dengan salinan kepada KSEI dan Biro Administrasi Efek. 

Pemohon di perusahaan sekuritas atau bank kustodiannya 1 Hari Kerja setelah tanggal penutupan Periode 

G. Pembayaran
(1) Pembayaran kepada Pemohon yang telah memenuhi persyaratan akan dilakukan oleh Perseroan 

selaku pihak yang melakukan Penawaran Tender Wajib melalui KSEI pada Tanggal Penyelesaian. 

melaksanakan transfer buku ( ) kepada setiap perusahaan sekuritas 
atau bank kustodian yang mengelola rekening efek atas nama Pemohon yang telah memenuhi 

Juni 2024. Selanjutnya, perusahaan sekuritas atau bank kustodian tersebut yang akan melakukan 
pembayaran kepada Pemohon yang telah memenuhi persyaratan.

(2) Pembayaran kepada perusahaan sekuritas atau bank kustodian akan dilakukan dalam mata uang Rupiah 
setelah dikurangi dengan komisi, biaya transaksi BEI yang berlaku, biaya konversi Saham (apabila ada), dan 
semua kewajiban pajak yang berlaku yang harus dibayar oleh Pemohon yang memenuhi persyaratan sesuai 

Tender Wajib, ditanggung dan wajib dibayar oleh Pemohon.

VII. PIHAK YANG TERLIBAT DALAM PROSES PENAWARAN TENDER WAJIB
A. Perusahaan Efek Yang Ditunjuk
 PT Henan Putihrai Sekuritas

 Situs Web: hpsekuritas.id
 Email: cs@henanputihrai.com 

dari perusahaan efek yang ditunjuk dalam Penawaran Tender Wajib ini adalah untuk melaksanakan 
pekerjaan administratif sehubungan dengan proses Penawaran Tender Wajib atas nama Perseroan selaku 

B. Konsultan hukum
 TnP Law Firm

 Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. C4, Jakarta 12950

 Situs Web: www.tjajolaw.id 
 Email: receptionist@tjajolaw.id
 Nama Partner: Rambun Tjajo

 Tanggal STTD: 11 Januari 2019

dari konsultan hukum dalam Penawaran Tender Wajib ini adalah untuk memberikan nasihat kepada 

yang berlaku.
C. Kustodian
 PT Kustodian Sentral Efek Indonesia

 Situs Web: www.ksei.co.id 
 Email: helpdesk@ksei.co.id
 Tugas utama KSEI dalam Penawaran Tender Wajib ini adalah menerima Saham (dalam bentuk tanpa 

warkat) yang telah dialihkan ke Rekening Penampungan Sementara, mengeluarkan daftar Pemohon yang 
telah memindahkan Saham miliknya ke Rekening Penampungan Sementara dan menerima dana untuk 
membayar Saham dari perusahaan sekuritas yang ditunjuk untuk dan atas nama Perseroan selaku pihak 
yang melakukan Penawaran Tender Wajib ini dan kemudian menyampaikan pembayaran kepada Pemohon 
yang memenuhi persyaratan (melalui perusahaan sekuritas atau bank kustodian Pemohon).

D. Biro Administrasi Efek
 PT Datindo Entrycom

 Situs Web: www.datindo.com 
 Email: corporatesecretary@datindo.com 

Biro Administrasi Efek dalam Penawaran Tender Wajib ini adalah untuk mendistribusikan dan menyediakan 
Formulir Penawaran Tender Wajib dan salinan dari Keterbukaan Informasi Penawaran Tender Wajib ini, 

sekuritas atau bank kustodian, untuk mengeluarkan tanda terima penerimaan Formulir Penawaran Tender 
Wajib, memeriksa akurasi data yang diterima dari Pemohon, menyediakan laporan harian selama Periode 

perusahaan sekuritas yang ditunjuk melaksanakan rekonsiliasi harian dengan KSEI dan melakukan 

Informasi Penawaran Tender Wajib ini. 

VIII. TAMBAHAN INFORMASI
Bagi para Pemegang Saham yang memerlukan informasi tambahan dapat menghubungi Perseroan dalam jam 

tanggal 5 Juni 2024 (yang merupakan Tanggal Penyelesaian), dengan alamat:
PT Kreasi Jasa Persada

Email: kjp@petrindo.co.id
Demikian Pernyataan Penawaran Tender Wajib ini diumumkan dalam rangka memenuhi ketentuan dalam 
POJK 9/2018.

Jakarta, 29 April 2024

PT Kreasi Jasa Persada
Direksi

Hapsoro

PTP Investment 
Pte. Ltd.

PT Karya Bhumi
Lestari

PT  Mahaka
Industri Persada

PT Karya Bhumi
Lestari

Lithos Services
Pty Ltd.

Teuku Syariful
Alamuddin

Lithos Services
Pty Ltd.

PT Cristian Eka
Pratama

Arla 
Meliyanti 

PT Kemilau
Mulia Sakti

PT Sarana Adiwilaga
Persada

PT Kinarya 
Bangun Sesama

PT Rekakarsa
Karya Nusantara

PT Kuala
Pelabuhan

Kepemilikan
Masyarakat dibawah 5%

Romo Nitiyudo
Wachjo*

100,00% 100,00%

51,25%

99,80%

100,00%

100,00%

99,98%

99,98%    0,01%

55,45%        4,55%

99,99% 99,99%    0,10%
99,00%

Medi
Avianto

Djauhar
Maulidi

Romi Novan
Indrawan

Ruddy
Santoso

Rafael 
Nitiyudo

Troy
Trijono

PT Sentosa Mitra Bersama

PT Caraka Reksa Optima

PT Petrosea Tbk. (PTRO)

PT Khazanah 
Kinarlya Bersama

PT Dua Usaha
Karya Negeri

85,00%     10,00%      5,00%

27,00%   39,77%   2,72%   16,95%  13,56%

18,85%           68,90%           12,25%

50,00%    50,00% 50,00%     50,00%

Hapsoro

Kepemilikan
Masyarakat
 Dibawah

5%

Prajogo Pangestu *

PTP Investment 
Pte. Ltd.

PT Petrindo Jaya 
Kreasi Tbk. (CUAN) 

PT Tamtama
Perkasa

PT Kreasi 
Jasa Persada

PT Karya Bhumi
Lestari

PT Mahaka
Industri Perdana

PT POSB
 Infrastructure

Lithos Services
Pty Ltd.

Teuku Syariful
Alamuddin

Petros Solution
Pty Ltd.

PT Cristian Eka
Pratama

Arla 
Meliyanti 

PT Kemilau
Mulia Sakti

PT Sarana Adiwilaga 
Persada

PT Kinarya 
Bangun Sesama

PT Rekakarsa 
Karya Nusantara

PT Kuala
Pelabuhan Indonesia

Kepemilikan
Masyarakat dibawah 5%

Romo Nitiyudo
Wachjo

100,00%

85,08%   14,92%

99,99%    0,01%

99,98%    0,02%

100,00%

51,25%

99,80%

100,00%

100,00%

100,00%

99,99%    0,01%

55,45%        44,55%

99,99% 99,90%    0,10%
95,00%

Medi
Avianto

Djauhar
Maulidi

Romi Novan
Indrawan

Ruddy
Santoso

Rafael 
Nitiyudo

Troy
Trijono

PT Sentosa Mitra Bersama

PT Caraka Reksa Optima

PT Petrosea Tbk. (PTRO)

PT Khazanah 
Kinarlya Bersama

PT Dua Usaha
Karya Negeri

85,00%     10,00%      5,00%

27,00%   39,77%   2,72%   16,95%  13,56%

34,00%    18,85%     34,90%    12,25%

50,00%    50,00% 50,00%     50,00%

Prajogo Pangestu*

85,08%

99,99%

99,98%

14,92%

0,01%

0,02%

PT  Petrindo Jaya Kreasi Tbk. (CUAN)

PT Tamtama Perkasa

PT  Kreasi Jasa Persada

Kepemilikan
Masyarakat dibawah

5%


